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This study aims to seek Scientific Attitude Profile of the Eight Grade 
Junior High School Students in Sukabumi City. This research was 
conducted at the 2

nd
 week of October in one of the Sukabumi City 

Junior High Schools. This research applies descriptive method. The 
approach used in this research is a qualitative approach. The 
population of this study were the 65 eight grade Junior High School 
students. Samples were taken by using purposive sampling 
technique. Data collection was performed using 15 self-assessments 
with 7 scientific attitude indicators. The results of scientific attitude 
profile of the eight grade Junior High School students in Sukabumi 
City in the year of 2019/2020 show needs for improvements. Thus, 
the Guided Inquiry Laboratory Experiment Method (GILEM) 
instructional model was suggested as one alternative to be 
implemented in order to improve the students’ scientific attitude. 
Keywords: Scientific Attitudes, Eight Grade Students. 

Penerbit ABSTRAK 
Program Studi Pendidikan 
Biologi, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan, Universitas 
Jambi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil sikap ilmiah siswa 
kelas VIII SMP Negeri Kota Sukabumi. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan oktober di minggu ke-2 di salah satu SMP Negeri Kota 
Sukabumi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri Kota Sukabumi sebanyak  65 orang. Sampel diambil 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan self assessment sebanyak 15 soal 
dengan menggunakan 7 indikator sikap ilmiah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profil sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri 
Kota Sukabumi tahun ajaran 2019/2020 masih dalam kategori kurang. 
Namun hasil tersebut masih harus ditingkatkan kembali dengan 
menggunakan model, strategi dan pendekatan pembelajaran yang 
mampu meningkatkan sikap ilmiah siswa. Salah satu model 
pembelajaran yang disarankan adalan model pemebelajaran guided 
inquiry laboratory experiment method (Gilem).   
Katakunci: Sikap Ilmiah, Siswa Kelas VIII. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 

pelajaran 2013 hingga saat ini, yang menjadi fokus dalam kurikulum 2013 ini yaitu 

mengenai adanya peningkatan dan keseimbangan antara soft skills dan hard skills. 

Tidak hanya itu, pada kurikulum 2013 memuat kompetensi inti diantaranya sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan (Fadlillah,2014; Zulfaidhah, Z., Palenewen, E., & 

Hardoko, A, 2018). Pasal 1 ayat 5 peraturan pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 

mengenai Standar Nasional Pendidikan telah menjelaskan bahwa pada dasarnya 

kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan yang terdiri dari 

sikap, pengetahuan dan keterampilan (Ristekdikti, 2016).  Dalam kurikulum (2013) ini 

menekankan sikap sebagai bagian yang penting, siswa diharapkan mempunyai 

keterampilan mengembangkan pengetahuan serta sikap percaya diri yang tinggi. 

Sikap tersebut dapat ditemukan melalui sikap ilmiah maka dari itu sikap ilmiah 

sangat penting untuk dimiliki setiap siswa karena hal tersebut bermanfaat sebagai 

bekal melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Dengan sikap ilmiah 

siswa akan dapat berpikir kritis, rasional dan menggunakan logikanya untuk 

memecahkan masalah (Sadikin, A., Kamid, K., & Hariyadi, B, 2013). Lebih lanjut, 

dengan sikap ilmiah siswa diharapkan dapat mengembangkan imajenasinya untuk 

menarik kesimpuland dari fakta-fakta yang ditemukkannya (Aina, M., & Sadikin, A, 

2015). 

Pembelajaran IPA khususnya biologi menekankan siswa untuk saintifik 

proses, tidak hanya itu dalam Kurikulum (2013) juga menekankan kompetensi sikap 

sebagai bagian yang penting, sikap setiap siswa tentunya berbeda-beda, besar 

harapan dari setiap kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan itu  dapat 

mengembangkan sikap setiap siswa. Menurut Depdiknas (2012), salah satu tujuan 

dari pembelajaran IPA khususnya dalam Biologi adalah supaya siswa memiliki 

kemampuan meningkatkan minat dan motivasi, menguasai konsep dan prinsip 

biologi serta mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan dan sikap 

percaya diri. Sikap yang harus dimiliki siswa dalam kurikulum 2013 tersebut dapat 

ditemukan melalui sikap ilmiah, maka dari itu sikap ilmiah sangatlah penting untuk 

dimiliki semua siswa. Sikap ilmiah merupakan sikap yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran biologi (Hakim, N, 2015; Wibowo, Y. G., & Sadikin, A, 019). Sikap 

ilmiah merupakan sikap para ilmuan yang ditunjukan ketika melakukan kegiatan 

sebagai ilmuan, Mukhodaphyay (2014). Menurut Yustiana (2014) menyatakan bahwa 

“Sikap ilmiah adalah suatu kecenderungan, kesediaan, serta kesiapan individu dalam 

memberikan respons, tanggapan, atau berperilaku ilmiah”. Sedangkan menurut 

Fakhruddin (2014) “Sikap ilmiah merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang 

dapat dimiliki oleh setiap individu”.  

Pentingnya sikap ilmiah tersebut juga terdapat dalam pernyataan menurut 

para ahli diantaranya adalah: Melalui sikap ilmiah siswa dituntut berperan aktif serta 
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kreatif dalam proses pembelajaran sehingga dapat membantu proses pembelajaran 

yang baik. Aspek dalam sikap ilmiah pada pembelajaran IPA merupakan hal yang 

sangat penting untuk dikembangkan, sebab sikap adalah pondasi bagi siswa untuk 

dapat menghargai karya orang lain serta menghargai dirinya sendiri Musyarofah 

(2013). Menurut Harso, dkk (2014) menyatakan bahwa: sikap ilmiah itu sangat 

penting dalam kehidupan bermasyarakat karena sikap ilmiah ini dapat membentuk 

pribadi manusia khususnya peserta didik dalam melakukan pertimbangan yang 

rasional pada saat mengambil suatu keputusan. Tidak hanya itu, menurut Yunita dan 

Fakhruddin (2014) menyatakan bahwa: setiap siswa yang mempunyai sikap ilmiah 

yang tinggi itu akan mendapat kelancaran dalam berpikir sehingga dapat termotivasi 

siswa untuk selalu berprestasi serta memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai 

keberhasilan dan keunggulan dalam suatu proses pembelajaran di dalam kurikulum 

2013. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan data sikap ilmiah yang 

didapatkan yakni pada dasarnya sikap ilmiah sudah dilatihkan pada saat 

pembelajaran, namun belum terlalu efektif dalam proses dilapangannya, sebagian 

besar sikap ilmiah siswa rata-rata masih tergolong rendah jika dilihat melalui 

presentase skor rata-rata indikator sikap ilmiah. Untuk mengatasi masalah tersebut 

maka diperlukan model-model pembelajaran tertentu yang dapat membuat siswa 

antusias dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas serta 

dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

profil sikap ilmiah siswa kelas VIII melalui model pembelajaran guided inquiry 

laboratory experiment method (gilem). 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, menurut Sudjana, et.al (2007) 

menyatakan bahwa “penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejalan, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang”. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dimana 

pendekatan yang cenderung fokus terhadap suatu permasalahan Sugiyono (2013). 

Prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap yang pertama tahap persiapan, dimana 

melakukan study literatur serta perumusan masalah, memilih lokasi serta subjek 

penelitian, merumuskan, menyusun, serta judgment instrument, merancang kegiatan 

belajar mengajar, izin penelitian, lalu tahap pelaksanaan, dimana melaksanakan 

sebuah penelitian dan tahap akhir dimana mengolah data yang diperoleh, 

pembahasan serta menarik kesimpulan dan saran. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar self assessment, 

sebanyak 15 soal dengan menggunakan 7 indikator sikap ilmiah yaitu sikap ingin 

tahu, sikap respect terhadap data maupun fakta, sikap berfikir kritis, sikap pebemuan 

dan kreativitas, sikap berfikir terbuka dan bekerja sama, sikap ketekunan, dan sikap 

peka terhadap lingkungan sekitar. Adapun kategori kemampuan sikap ilmiah 

menurut Arikunto (2010) dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Kategori Kemampuan Sikap Ilmiah (Arikunto , 2010) 

Persentase Kemampuan Kategori 

81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang 

0%-20% Sangat kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sikap ilmiah merupakan sikap yang diarahkan untuk mencapai pengetahuan 

yang objektif, tidak hanya itu sikap ilmiah diartikan sebagai tingkah laku individu atau 

seseorang ketika memecahkan suatu permasalahan melalui langkah ilmiah secara 

sistematik. Indikator yang diamati dari Sikap Ilmiah ini yaitu antusias mencari 

jawaban, antusias pada proses sains, sikap jujur, tidak memanipulasi data, 

mengambil keputusan sesuai fakta, menanyakan setiap perubahan atau hal baru, 

merubah pendapat dalam merespons fakta, menggunakan alat tidak seperti 

biasanya, mau merubah pendapat jika data kurang, menerima saran dari teman, 

tidak merasa selalu benar, berpartisipasi aktik dalam kelompok perhatian terhadap 

lingkungan sekitar, dan partisipasi pada kegiatan sosial. Data hasil observasi Sikap 

Ilmiah kelas VIII SMP Negeri Kota Sukabumi lihat tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Sikap Ilmiah kelas VIII SMP Negeri Kota Sukabumi 

NO Indikator Sikap Ilmiah (%) Kategori 

1 Antusias mencari jawaban 27,65% Kurang 

2 Antusias pada proses sains 20,8% Sangat kurang  

3 Sikap jujur 24,95% Kurang 

4 Tidak memanipulasi data 30% Kurang  

5 Mengambil keputusan sesuai fakta 20% Sangat kurang 

6 Menanyakan setiap perubahan atau hal baru 30% Kurang  

7 Merubah pendapat dalam merespons fakta 30,8% Kurang 

8 Menggunakan alat tidak seperti biasanya 24,95% Kurang  

9 Mau merubah pendapat jika data kurang 27,45% Kurang  

10 Menerima saran dari teman, 30,8% Kurang 
11 Tidak merasa selalu benar 28, 3 Kurang  
12 Berpartisipasi aktik dalam kelompok 24, 15% Kurang  
13 Perhatian terhadap lingkungan  21,6 % Kurang  
14 Partisipasi pada kegiatan sosial  28,3% Kurang  

Rata-rata 26,41% Kurang 

 

Dari data diatas kita dapat mengkategorikan bahwa sikap ilmiah siswa kelas 

VIII SMP Negeri Kota Sukabumi yang memiliki kategori masih kurang. Adapun 

rincian dari data observasi yaitu pada indikator sikap ilmiah antusias mencari 

jawaban sebesar 27,65%, sikap jujur sebesar 24,95%, tidak memanipulasi data 

sebesar 30%, menanyakan setiap perubahan atau hal baru sebesar 30%, merubah 

pendapat dalam merespons fakta sebesar 30,8%, menggunakan alat tidak seperti 

biasanya sebesar 24,95%, mau merubah pendapat jika data kurang sebesar 

27,45%, menerima saran dari teman sebesar 30,8%, tidak merasa slalu benar 

sebesar 38,3%, berpartisipasi aktif dalam kelompok sebesar 24,15%, perhatian 

terhadap lingkungan sebesar 21,6%, partisipasi pada kegiatan social sebesar 28,3% 
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dikategorikan kurang. Sedangkan yang dalam kategori sangat kurang adalah 

indikator antusias pada proses sains sebesar 20,8% dan mengambil keputusan 

sesuai fakta sebesar 20%. 

Menurut Arikunto (2010) sikap ilmiah tergolong rendah apabila kurang dari 

40%. 12 aspek yang tergolong kurang yaitu antusias mencari jawaban, sikap jujur, 

tidak memanipulasi data, menanyakan setiap perubahan atau hal baru, merubah 

pendapat dalam merespons fakta, menggunakan alat tidak seperti biasanya, mau 

merubah pendapat jika data kurang, menerima saran dari teman, tidak merasa slalu 

benar, berpartisipasi aktif dalam kelompok, perhatian terhadap lingkungan, dan 

partisipasi pada kegiatan sosial. Sedangkan 2 aspek dikategoikan sangat kurang 

adalah indikator antusias pada proses sains, dan mengambil keputusan sesuai fakta. 

Penyebab rendahnya sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri Kota Sukabumi ini 

adalah: pertama kebiasaan pembelajaran gaya lama di dalam kelas yaitu dimana 

guru mendominasi dalam penyampaian materi menyebabkan peserta didik tidak 

terbiasa mandiri dalam belajar karena selalu ber-gantung pada gurunya dan 

berdampak pada sikap ilmiah mereka. Seperti sikap antusias mencari jawaban, 

menanyakan setiap perubahan atau hal baru, perhatian terhadap lingkungan, dan 

partisipasi pada kegiatan sosial. Menurut Hanafiah (2009), peserta didik yang sudah 

terbiasa dengan pembelajaran gaya lama akan kesulitan menerapkan metode 

saintifik seperti indikator sikap ilmiah. Yang kedua kurangnya pelaksanaan kegiatan 

praktikum. Kegiatan praktikum yang dilaksanakan hanya berlangsung tiga kali dalam 

satu semester. Dimana, siswa hanya mengisi lks yang sudah disediakan oleh guru, 

dan mematuhi instruksi yang diberikan guru, sehingga siswa disisni tidak terbiasa 

untuk antusias pada proses sains, tidak memanipulasi data,mengambil keputusan 

sesuai fakta, merubah pendapat dalam merespons fakta menggunakan alat tidak 

seperti biasanya, mau merubah pendapat jika data kurang, dan berpartisipasi aktif 

dalam kelompok. Dalam lks yang berbasis inkuiri siswa di tuntut aktif dalam 

kegiatannya serta mencari tahu sendiri apa yang menjadi persoalannya, tidak hanya 

itu dalam lks yang berbasis inkuiri ini dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa, Harso 

(2014). 

Sikap ilmiah siswa yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor meliputi: 

buku satu-satunya pedoman dalam pembelajaran, Azwar (2007), kebiasaan gaya 

pembelajaran lama, hanfiah (2009), rendahnya latar belakang sains, minimnya 

prasarana laboratorium, Musyarofah (2013). Pembelajaran yang hanya menekankan 

penguasaan konsep, serta kegiatan pembelajaran yang belum mengeksplorasi sikap 

ilmiah. Secara garis besar faktor yang mempengaruhi rendahnya sikap ilmiah siswa 

terjadi karena kurangnya optimalisasi pembelajaran yang melibatkan peran siswa, 

seperti pada indikator antusias mencari jawaban, antusias pada proses sains, tidak 

memanipulasi data, menanyakan setiap perubaahn atau hal baru, berpartisipasi aktif 

dalam kelompok serta partisipasi pada kegiatan social. Hasil yang didapatkan dari 

observasi dapat memperlihatkan bahwa siswa kurang terampil dan aktif mengikuti 

proses pembelajaran, siswa cenderung lebih banyak diam dan sekedar 

memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru.  

Sikap ilmiah merupakan sikap yang diarahkan untuk mencapai pengetahuan 

yang objektif, Kaur (2013), sikap ilmiah perlu dikembangkan melalui pengalaman 
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langsung yang melibatkan penggunaan berbagai material dan tindakan fisik. Melalui 

sikap ilmiah siswa dituntut berperan aktif serta kreatif dalam proses pembelajaran 

sehingga, dapat membantu proses pe,belajaran yang baik, Fakhruddin (2014). 

Aspek dalam sikap ilmiah pada pembelajaran IPA merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikembangkan, sebab sikap ilmiah adalah pondasi bagi siswa untuk 

dapat menghargai karya orang lain serta menghargai dirinya sendiri, Musyarofah 

(2013). 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang 

berperan penting dalam membangun keaktifan belajar siswa yang mengahasilkan 

keterampilan-keterampilan dalam sains dasar seperti keterampilan berinkuiri 

(Setiono et al., 2017). Model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory Experiment 

Method (Gilem) lebih berpusat pada siswa, dimana model ini berisi arahan yang 

terbatas dari guru sedangkan siswa lebih bertanggung jawab serta siswa dapat 

merancang eksperimen mereka sendiri bukannya mengikuti proses verifikasi, mereka 

mencoba untuk mencapai konsep ilmiah sendiri dan mereka mengembangkan 

keterampilan kognitif tingkat tinggi, Blanchard (2010). Model ini diharapkan dapat 

memperoleh pengalaman langsung lebih mudah dalam memahami materi pelajaran 

yang sedang dipelajari, serta dengan model pembelajaran ini dapat membantu siswa 

melatih sikap ilmiahnya. Karena pada dasarnya sikap ilmiah ini ada pada saat 

pembelajaran berlangsung yang terdiri dari 7 indikator yaitu sikap ingin tahu, sikap 

respect terhadap data maupun fakta, sikap berfikir kritis, sikap penemuan dan 

kreativitas, sikap berfikir terbuka dan bekerja sama, sikap ketekunan dan sikap peka 

terhadap lingkungan sekitar. Maka dapat dilihat bagaimana sikap ilmiah siswa dan 

siswa tidak hanya berorientasi pada kemampuan pengetahuannya saja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan tersebut maka diperoleh 

kesimpulan bahwa profil sikap ilmiah siswa kelas VIII SMP Negeri Kota Sukabumi 

tahun ajaran 2019/2020 masih dalam kategori masih kurang. Akan tetapi hasil 

tersebut masih dapat ditingkatkan kembali dengan menggunakan model, strategi dan 

pendekatan pembelajaran salah satunya. Model pembelajaran yang disarankan 

adalan model pembelajaran Guided Inquiry Laboratory Experiment Method (Gilem), 

dimana model ini mampu memberdayakan keterampilan proses sains siswa, yang 

menjadikan siswa lebih antusias pada proses pembelajaran baik di dalam ruangan 

maupun diluar ruangan. 
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